
Prosiding Farmasi http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.22555

94

Studi Literatur Aktivitas Mukolitik Beberapa Tanaman
Genus Hibiscus dan Genus Piper terhadap Mukus Usus Sapi

Dina Kurniawati, Sri Peni Fitrianingsih, Suwendar
Prodi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Bandung,
Bandung, Indonesia
e-mail: dinakur03@gmail.com, spfitrianingsih@gmail.com, suwendarsuwendar48@gmail.com

ABSTRACT: Cough is a physiological state of the body for eliminate foreign particles and phlegm
in the airways, the drug that can be used is a drug that works as a mucolytic. Testing of mucolytic
activities has been done on the various plants, especially the genus Hibiscus and Piper, because the
two genus are widely used as medication. Literature study aims to know of mucolytic activity in the
plants of genus Hibiscus and Piper, to be able to determine effective concentration and to know of
secondary metabolites for mucolytic activity in the both genus. This literature study was carried out
by reviewing several national journals that have been indexed by Sinta, international journal, and
several scientific articles related to the mucolytic activity potential of the genus Hibiscus and Piper
such as Hibiscus sabdariffa, Hibiscus rosa-sinensis, Piper crocatum and Piper sarmentosum. The
result showed that both of genus has potention mucolytic, while the effective concentration was
produced in reducing the viscosity of cow intestinal mucus less than 5% and the both of genus also
contains secondary metabolites that act as mucolytic such as alkaloids, saponins, and flavonoids.

Keywords: Mucolytic, Hibiscus, Piper, Cow Intestinal Mucus

ABSTRAK: Batuk merupakan suatu keadaan fisiologis tubuh untuk dapat mengeliminasi partikel
asing dan dahak pada saluran napas, dimana obat yang dapat digunakannya yaitu obat yang bekerja
sebagai mukolitik. Pengujian aktivitas mukolitik telah banyak dilakukan pada berbagai tanaman
terutama genus Hibiscus dan Piper, dimana kedua genus ini banyak digunakan sebagai pengobatan.
Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas mukolitik pada tanaman genus Hibiscus dan
Piper, untuk menentukan konsentrasi efektif dan untuk mengetahui metabolit sekunder yang
berperan dalam aktivitas mukolitik pada kedua genus tersebut. Studi literatur ini dilakukan dengan
mengkaji beberapa pustaka baik jurnal nasional yang telah terindeks sinta, jurnal internasional, dan
beberapa artikel ilmiah lainnya terkait potensi aktivitas mukolitik genus Hibiscus dan Piper seperti
Hibiscus sabdariffa, Hibiscus rosa-sinensis, Piper crocatum, dan Piper sarmentosum. Hasil
menunjukkan bahwa kedua genus tersebut memiliki potensi sebagai mukolitik, dimana konsentrasi
efektif yang dihasilkan dalam menurunkan viskositas mukus usus sapi kurang dari 5% serta memiliki
kandungan metabolit sekunder yang berperan sebagai mukolitik seperti alkaloid, saponin, dan
flavonoid.

Kata kunci: Mukolitik, Hibiscus, Piper, Mukus Usus Sapi.

1 PENDAHULUAN

Partikel asing dari luar (debu, asap rokok,
asap kendaraan) dapat terperangkap pada
mukus yang ada pada saluran napas sebagai
suatu pertahanan tubuh yang dapat
menyebabkan terjadinya hipersekresi mukus
sehingga menyebabkan viskositas mukus

menjadi kental (Utama, 2018).
Salah satu obat yang digunakan dalam

menangani keadaan tersebut yaitu mukolitik,
dimana obat ini bekerja dengan cara
menurunkan viskositas mukus agar lebih
mudah dikeluarkan (Rohman, 2015).

Kebanyakan masyarakat di Indonesia
lebih memilih obat tradisional dibandingkan
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dengan obat sintetik. Berdasarkan data
Kemenkes RI, pada tahun 2013 masyarakat
Indonesia memanfaatkan pelayanan
kesehatan tradisional sebanyak 30,4%,
kemudian pada tahun 2018 meningkat
menjadi 31,4% (Kemenkes RI, 2018).

Tanaman yang sudah banyak digunakan
sebagai pengobatan di masyarakat yaitu
tanaman dari genus Hibiscus dan genus
Piper, kedua genus tersebut juga memiliki
banyak spesies yang tersebar di Indonesia.
Adanya pemanfaatan tanaman dari kedua
genus tersebut, menjadikan para peneliti
untuk menggunakan beberapa spesies genus
tersebut diuji secara eksperimental lab. Salah
satu uji eksprimental lab tersebut yaitu uji
aktivitas mukolitik yang menggunakan
spesies Hibiscus sabdariffa, Hibiscus rosa-
sinensis, Piper crocatum, dan Piper
sarmetosum.

Berdasarkan latar belakang diatas, review
litterature ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas mukolitik tanaman genus Hibiscus
dan Piper, untuk dapat menentukan
konsentrasi efektif pada tanaman kedua
genus tersebut dalam menurunkan viskositas
mukus usus sapi, serta untuk mengetahui
metabolit sekunder yang berperan dalam
menurunkan viskositas mukus usus sapi pada
tanaman dari kedua genus tersebut.

2 LANDASAN TEORI

Batuk merupakan refleks fisiologis yang
berfungsi untuk membersihkan saluran
pernapasan dengan cara mengeluarkan hasil
sekresi mukus yang berlebihan dan benda
asing yang masuk. Batuk merupakan suatu
gerakan spontan untuk melawan glotis yang
tertutup dengan menghasilkan suara yang
khas (Syamsudin dan Keban, 2013).

Mukolitik merupakan obat yang dapat
digunakan pada seseorang yang mengalami
batuk berdahak. Mukolitik dapat menurunkan
viskositas mukus yang kental pada saluran
napas dengan cara memutus ikatan benang-
benang mukoprotein dan mukopolisakarida
pada mukus sehingga mukus tidak lagi
memiliki sifat-sifat alaminya (Rohman,
2015).

Asetilsistein merupakan salah satu obat
yang dapat digunakan dalam menangani obat
batuk berdahak yang memiliki aktivitas

sebagai mukolitik. Asetilsistein bekerja
khusus terhadap peningkatan sekresi
bronkial. Mekanisme kerja dari asetilsistein
ini yaitu dengan memutus ikatan disulfida (-
S-S-) sehingga membuat viskositas menurun
(Mehta dan Kar, 2011).

Genus Hibiscus merupakan genus yang
termasuk ke dalam suku malvaceae, dimana
suku malvaceae ini memiliki ciri khas
tanamannya berbentuk perdu, semak, ataupun
pohon, serta terdapat bunga yang besar dan
berbentuk seperti lonceng. Suku malvaceae
ini memiliki lebih dari 200 species dari genus
Hibiscus, dimana species yang populer dan
banyak digunakan yaitu Hibiscus sabdariffa,
Hibiscus rosa-sinensis, dan Hibiscus tiliaceus
(Musnadi, 2019).

Genus Piper merupakan salah satu genus
dari keluarga Piperaceae, dimana genus ini
memiliki beragam spesies yang tersebar di
dunia dan memiliki khasiat sebagai obat serta
digunakan sebagai tanaman hias. Genus Piper
ini dapat berupa tumbuhan merambat, semak,
dan pohon (Munawaroh dan Yuzammi, 2017)

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan berupa
penelusuran beberapa pustaka yang telah
dipublikasikan baik secara nasional maupun
internasional. Pustaka tersebut diambil dari
jurnal yang telah terindeks sinta, jurnal
internasional, dan artikel ilmiah lainnya.
Penelitian ini dilakukan untuk dapat
mengkaji terkait dengan potensi aktivitas
mukolitik genus Hibiscus dan genus Piper
diantaranya yaitu Hibiscus sabdariffa,
Hibiscus rosa-sinensis, Piper crocatum, dan
Piper sarmentosum.

3 HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Kajian Aktivitas Mukolitik Genus
Hibiscus dan Genus Piper

Spesies dari genus Hibiscus yang akan
dikaji yaitu Hibiscus sabdariffa (rosela) dan
Hibiscus rosa-sinensis (kembang sepatu),
sedangkan spesies genus Piper yang akan
dikaji yaitu Piper crocatum (sirih merah) dan
Piper sarmentosum (karuk).
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Menurut penelitian Nerdy dan Manurung
(2018), ekstrak bunga rosela berpotensi
sebagai mukolitik. Penelitian tersebut
menguji aktivitas mukolitik ekstrak bunga
rosela dari berbagai pelarut dengan kepolaran
yang berbeda yaitu n-heksan, etil asetat, dan
metanol dengan konsentrasi dari masing-
masing ekstrak yaitu 0,2%, 0,4%, 0,6%,
0,8%, dan 1,0%. Hasil menunjukkan bahwa
ekstrak n-heksan bunga rosela tidak
menunjukkan penurunan viskositas mukus
usus sapi yang signifikan, sedangkan ekstrak
etil asetat dan ekstrak metanol bunga rosela
menunjukkan hasil yang signifikan dan
sebanding dengan pembanding bahkan
memiliki nilai viskositas yang lebih rendah
dibandingkan dengan pembanding. Ekstrak
etil asetat bunga rosela pada konsentrasi
0,8% memiliki nilai viskositas 7,1239 cps
sedangkan pada ekstrak metanol bunga rosela
pada konsentrasi 0,6% memiliki nilai
viskositas 7,1280 cps. Dengan demikian, nilai
viskositas pada konsentrasi tersebut
menunjukkan nilai viskositas yang sebanding
dengan nilai viskositas pembanding yaitu
7,1264 cps. Hal tersebut dapat disebabkan
adanya kandungan metabolit sekunder yang
berperan sebagai mukolitik, dimana pada
ekstrak dengan pelarut metanol dan etil asetat
terdapat kandungan alkaloid, flavonoid,
saponin, glikosida, dan tanin.

Menurut penelitian Afiyati dan
Murrukmihadi (2013), fraksi dari ekstrak
etanol bunga kembang sepatu varietas merah
tunduk yang mengandung alkaloid dapat
berpotensi sebagai mukolitik. Hasil
menunjukkan bahwa fraksi dengan
konsentrasi 0,6% dan 0,8% dapat
menurunkan viskositas mukus usus sapi dan
memiliki nilai viskositas yang sebanding
dengan nilai viskositas pembanding
sedangkan pada konsentrasi 0,4% fraksi dari
ekstrak etanol dapat menurunkan viskositas
mukus usus sapi tetapi nilai viskositasnya
kurang dari nilai viskositas pembanding
sehingga dapat dikatakan pada konsentrasi
0,4% belum menunjukkan adanya aktivitas
mukolitik.

Berdasarkan pada penelitian
Murrukmihadi dkk (2012), ekstrak etanol
bunga kembang sepatu warna merah muda

juga telah diformulasikan dalam bentuk sirup
dengan dibuat dalam tiga formulasi dengan
konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2% ekstrak etanol
bunga kembang sepatu merah. Hasil uji
aktivitas mukolitik pada ekstrak etanol
kembang sepatu merah muda dengan
konsentrasi 1% dalam formlasi sirup tidak
menunjukkan hasil yang sebanding dengan
pembanding asetilsistein 0,1%, nilai
viskositasnya lebih besar dibandingkan
pembanding, sedangkan pada konsentrasi
1,5% dan 2% menunjukkan hasil yang
sebanding dengan pembanding asetilsistein
0,1%, dimana pada konsentrasi tersebut
menunjukkan adanya penurunan viskositas
mukus dengan baik, terutama pada
konsentrasi 2% menunjukkan penurunan
viskositas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pembanding asetilsistein 0,1%.

Ekstrak etanol daun sirih merah juga
dikombinasi dengan ekstrak etanol daun sirih
kemangi dalam uji aktivitas mukolitik.
Menurut penelitian Kurniati dkk (2018),
bahwa penggunaan kombinasi ekstrak etanol
daun kemangi dan ekstrak etanol daun sirih
merah memiliki nilai perubahan viskositas
yang lebih besar dibandingkan dengan
penggunaan secara tunggal, dimana nilai
perubahan viskositas kombinasi pada
konsentrasi 0,5%:0,5% yaitu 161,33 cps
sedangkan pada penggunaan secara tunggal
pada konsentrasi 0,5% yaitu 80 cps pada
ekstrak etanol daun kemangi dan 76 cps pada
ekstrak etanol daun sirih merah. Dengan
demikian, kombinasi antar keduanya bekerja
secara sinergis dalam menurunkan viskositas
mukus usus sapi, dimana pada masing-
masing ekstrak tersebut memiliki kandungan
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid/triterpenoid.

Adapun menurut penelitian Wulandari
dkk (2013), fraksi metanol dari ekstrak etanol
daun sirih merah mampu menurunkan
aktivitas mukolitik pada konsentrasi 0,1%;
0,3%; 0,5%; 0,7%; dan 0,9 %. Hasil
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0,1%,
0,5%, 0,7%, dan 0,9% terjadi perbedaan
bermakna dengan pembanding, akan tetapi
pada konsentrasi 0,1% menunjukkan nilai
viskositas yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai viskositas pembanding.
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Sedangkan pada konsentrasi 0,3% tidak
menunjukkan perbedaan bermakna yang
artinya pada konsentrasi 0,3% memiliki
aktivitas mukolitik yang sebanding dengan
pembanding. Adanya penurunan viskositas
mukus usus sapi dapat disebabkan adanya
kandungan metabolit sekunder seperti
saponin, flavonoid, dan polifenol.

Daun Karuk ini merupakan salah satu
genus Piper yang memiliki kandungan
saponin, flavonoid, polifenol, minyak atsiri
(Gholib, 2015). Berdasarkan pada penelitian
Fitria dkk (2017), daun karuk dibuat infusa
dalam tiga konsentrasi yaitu 0,35%, 0,7%,
dan 1,4%, dimana dalam pengujian aktivitas
mukolitik ini dilakukan setiap 15 menit sekali
selama 60 menit. Hasil aktivitas mukolitik
infusa daun karuk menunjukkan bahwa
konsentrasi 0,7% dan 1,4% memiliki nilai
viskositas yang semakin kecil dari waktu ke
waktu dan penurunan viskostasnya lebih
tinggi dibandingkan dengan penurunan
viskositas pembanding. Dengan demikian,
pada konsentrasi 0,7% memiliki nilai
viskositas yang sebanding dengan nilai
viskositas pembanding sedangkan pada
konsentrasi 1,4% memiliki nilai viskositas
yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai
viskositas pembanding dan dianggap paling
efektif dibandingkan dengan konsentrasi
yang lain. Sedangkan pada konsentrasi 0,35%
menunjukkan penurunan nilai viskositas yang
hampir sebanding dengan konsentrasi 1,4%
dan penurunan viskositasnya juga lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi 0,7%, akan
tetapi pada saat pengujian nilai viskositasnya
tidak stabil dari watu ke waktu.
Metode Pengujian Aktivitas Mukolitik

Pengujian aktivitas mukolitik yang
biasanya digunakan yaitu pengujian secara in
vitro. Menurut Kurniati dkk (2018), uji
aktivitas mukolitik secara in vitro dinilai
lebih efektif jika dibandingkan dengan
pengujian secara in vivo, hal ini karena
pengujian secara in vitro lebih sederhana,
cepat, dan mengurangi kebutuhan hewan uji.
Dalam pengujian aktivitas mukolitik
dilakukan dengan menggunakan mukus usus

sapi. Sapi merupakan hewan mamalia yang
memilki komposisi mukus yang mirip dengan
komposisi mukus manusia sehingga dapat
digunakan untuk uji aktivitas mukolitik
secara in vitro. Komposisi mukus intestinal
hewan mamalia yaitu 97,5% air, 0,8%
protein, substansi organik lain 0,73%, dan
0,88% garam organik, sedangkan pada
manusia terdiri dari 97% air dan 3% padatan
seperti mucin, protein non mucin, garam,
lipid, dan sel debris, dimana mucin pada
mukus terdiri dari glikoprotein dan
karbohidrat (Sutoyo dkk, 2020; Fahy and
Dickey, 2010). Dalam menguji adanya aktivitas mukolitik, maka diperlukan suatu alat yang dapat memperlihatkan penurunan viskositas mukus usus sapi. Alat yang digunakan dalam mengukur viskositas yaitu viskometer. Viskometer yang digunakan
dalam uji mukolitik yaitu viskometer ostwald
dan viskometer brookfield. Viskosmeter
ostwald merupakan viskometer kapiler yang
bekerja berdasarkan pada waktu yang
diperlukan oleh sample uji untuk dapat
mengalir melalui pipa kapiler, dimana
semakin kecil nilai viskositas maka semakin
cepat waktu sample uji mengalir (Jati dan
Rizkiana, 2015). Sedangkan viskometer
brookfield ini bekerja dengan menggunakan
spindle yang dicelupkan ke dalam sample uji
dan menggunakan kecepatan rotasi dalam
menentukan nilai viskositasnya. Prinsip kerja
dari alat ini yaitu semakin cepat putaran
spindle maka akan semakin kecil tahanannya
sehingga viskositas yang akan dihasilkan
semakin kecil (Apriyanti dan Fithriyah,
2013).

Selain melihat adanya penurunan
viskositas mukus, diperlukan juga
pembanding yang memiliki efek yang sama
dengan efek yang akan diuji. Pembanding
merupakan parameter acuan untuk melihat
adanya aktivitas mukolitik pada sample uji,
dimana pembanding yang seringkali
digunakan yaitu asetilsistein. Asetilsistein
digunakan sebagai mukolitik yang bekerja
dengan cara memutus ikatan disulfida dalam
musin dan mengurangi viskositasnya
sehingga lendir dapat berkurang dan
kemampuan membersihkan mukosiliar
menjadi meningkat (Kelly, 2010).
Efektivitas Mukolitik Tanaman Genus
Hibiscus dan Genus Piper

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Mukolitik Genus Hibiscus dan Genus Piper
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Dari hasil penelitian uji aktivitas
mukolitik pada beberapa tanaman genus
Hibiscus dan genus Piper pada tabel 1, dapat
dikatakan bahwa kedua genus tersebut
memiliki efektivitas mukolitik yang baik. Hal
tersebut karena kedua genus tersebut mampu
menurunkan viskositas mukus usus sapi
dalam konsentrasi yang kecil yaitu kurang
dari 5% serta penurunnya sebanding dengan
pembanding yang digunakan dan juga seiring
dengan penambahan konsentrasi yang
digunakan maka penurunan nilai viskositas
yang dihasilkan jauh lebih besar.

Selain itu juga, efektivitas mukolitik pada
kedua genus tersebut dipengaruhi adanya
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin,
dan flavonoid yang menjadikan tanaman
tersebut mampu untuk menurunkan viskositas
mukus.

Saponin merupakan metabolit sekunder
yang dapat menstimulasi pengeluaran dahak
dengan cara meningkatkan aktivitas epitel
yang bersilia dan juga bisa menstimulasi
pengeluaran sekret dari bronkial (Endarini,
2016). Sedangkan senyawa alkaloid dapat
menangani batuk dengan cara meningkatkan
pengeluaran dahak (Hechtman, 2019).
Flavonoid juga memiliki peranan dalam
aktivitas mukolitik, dimana flavonoid bekerja
dengan memutus benang-benang
mukoprotein dan mukopolisakarida pada
mukus (Wahyuningtyas dkk, 2016) dan juga
flavonoid ini bekerja sebagai antibakteri
(Hechtman, 2019). Bakteri yang terdapat
pada saluran napas dapat menyebabkan

infeksi, yang dimana jika terjadi infeksi maka
akan membuat produksi mukus menjadi
berlebihan dan mukus menjadi tertimbun dan
kental. Adapun bakteri yang terdapat dalam
sputum penderita batuk yaitu Acinetobacter
baumanii, Citrobacter difersus, Enterobacter
aerogens, Escherichia coli, Hafnia alfei,,
Klebsiella Ozaenae, Proteus, Seratia
marcescens, Staphylococcus aureus, dan
Streptococcus (Panggalo dkk, 2013).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tanaman-tanaman
dari genus Hibiscus dan genus Piper seperti
Hibiscus sabdariffa, Hibiscus rosa-sinensis,
Piper crocatum, dan Piper sarmentosum
memiliki potensi sebagai mukolitik karena
mampu menurunkan viskositas mukus usus
sapi dengan baik dan juga kedua genus
tersebut efektif menurunkan viskositas mukus
usus sapi dalam konsentrasi yang kecil yaitu
kurang dari 5%. Adapun metabolit sekunder
yang berperan dalam aktivitas mukolitik
yaitu alkaloid, flavonoid, dan saponin.

SARAN

Dengan adanya studi literatur mengenai
potensi aktivitas mukolitik genus Hibiscus
dan genus Piper pada spesies Hibiscus
sabdariffa, Hibicus rosa-sinensis, Piper
crocatum, dan Piper sarmentosum
diharapkan dapat dilanjutkan dengan
pembuatan formula sediaan farmasi dan juga

Genus Nama Ilmiah
Bagian

yang Digunakan
Referensi Kadar Efektif

Komponen
Aktif Mukolitik

Hibiscus

L. Bunga
Nerdy & Manurung
(2018)

ekstrak etil asetat (0,8%)
ekstrak metanol (0,6%)

Alkaloid, saponin,
glikosida, tanin,
flavonoid

Bunga

Afiyati &
Murrukmihadi
(2013)

fraksi (0,8%, 0,6%)

Alkaloid

Murrukmihadi dkk
(2019)

ektrak etanol dalam sirup
(1,5%, 2%)

Piper

L.
Ruiz and Pav

Daun Kurniati dkk (2018)
ekstrak etanol
(kombinasi 0,5%:0,5%)

Alkaloid, saponin,
flavonoid, tanin
steroid/triterpenoid

Ruiz and Pav Daun Wulandari dkk (2013) fraksi metanol (0,3%)
Saponin, polifenol,
flavonoid

Daun Fitria dkk (2017) Infusa (0,7%, 1,4%)
Saponin, polifenol,
flavonoid

Hibiscus sabdariffa

Hibiscus rosa-sinensis L.

Ocinum sanctum dan
Piper crocatum

Piper crocatum

Piper sarmentosum Roxb. Ex. Hunter
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bisa diuji mengenai keamanan penggunaan
spesies dari kedua genus tersebut.
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